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ABSTRAK 
 

ANALISIS PENDAPATAN PERKAPITA DI NEGARA MIDDLE INCOME ASEAN 
 

Oleh: 
 

Rizkia Wijayani; Didik Susetyo 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Indeks Persepsi Korupsi 
(CPI), Foreign Direct Investment (FDI), Dependency Ratio (DR), dan Penerimaan 
Pajak terhadap PDB per kapita di negara-negara middle income ASEAN, yaitu 
Indonesia, Malaysia, Thailand, Laos, dan Kamboja, selama periode 2019-2023. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari World Bank dan 
Transparency International. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data 
panel dengan pendekatan fixed effect model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa CPI dan FDI memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap PDB per 
kapita, sementara DR memiliki pengaruh negatif. CPI yang lebih tinggi, 
mencerminkan tingkat korupsi yang lebih rendah, berkontribusi pada peningkatan 
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan investasi asing langsung. FDI juga 
berperan penting dalam meningkatkan kapasitas produksi dan mempercepat alih 
teknologi. Di sisi lain, DR yang tinggi menunjukkan beban ekonomi yang lebih 
besar bagi tenaga kerja produktif, sehingga memperlambat pertumbuhan ekonomi. 
Penerimaan pajak menunjukkan pengaruh positif, meskipun tidak signifikan pada 
tingkat kepercayaan 5%. Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa 
tata kelola pemerintahan yang baik, peningkatan investasi asing, dan pengelolaan 
struktur demografi yang optimal dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan di negara-negara ASEAN. 

 
Kata Kunci: PDB per Kapita, Indeks Persepsi Korupsi, Foreign Direct Investment, 
Dependency Ratio, Penerimaan Pajak 
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ABSTRACT 
 

PER CAPITA INCOME ANALYSIS IN ASEAN MIDDLE INCOME COUNTRIES 
 

By: 
 

Rizkia Wijayani; Didik Susetyo 

This research aims to analyze the impact of the Corruption Perception Index (CPI), 
Foreign Direct Investment (FDI), Dependency Ratio (DR), and Tax Revenue on 
GDP per capita in middle-income ASEAN countries, specifically Indonesia, 
Malaysia, Thailand, Laos, and Cambodia, during the period 2019-2023. The data 
used in this study was obtained from the World Bank and Transparency 
International. The analysis method employed is panel data regression with a fixed 
effect model (FEM) approach. The results indicate that CPI and FDI have a 
significant positive impact on GDP per capita, while DR has a negative effect. A 
higher CPI, reflecting lower corruption levels, contributes to increased economic 
growth through higher foreign direct investment. FDI plays a crucial role in 
enhancing production capacity and accelerating technology transfer. On the other 
hand, a high DR represents a greater economic burden on the productive 
workforce, thereby slowing economic growth. Tax revenue shows a positive 
influence, though it is not significant at the 5% confidence level. Overall, this study 
suggests that good governance, increased foreign investment, and optimal 
management of demographic structure can foster sustainable economic growth in 
ASEAN countries. 

Keywords: GDP per Capita, Corruption Perception Index, Foreign Direct 
Investment, Dependency Ratio, Tax Revenue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 
 

Salah satu indikator utama yang digunakan untuk menilai kesejahteraan 

ekonomi suatu negara adalah PDB per kapita. Indikator ini mencerminkan rata-rata 

pendapatan yang diperoleh setiap individu dalam suatu negara dan sering dijadikan 

tolok ukur dalam menilai perkembangan ekonomi serta perbandingan kinerja 

ekonomi antar negara (Akhadi, 2022). Peningkatan PDB per kapita menandakan 

adanya pertumbuhan ekonomi yang lebih baik, di mana pendapatan masyarakat 

mengalami kenaikan dan daya beli semakin meningkat, sehingga mencerminkan 

tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi (Yusyahbella et al., 2019). Selain itu, 

pertumbuhan PDB per kapita juga menunjukkan adanya ekspansi ekonomi yang 

lebih luas, yang didorong oleh peningkatan produktivitas dan investasi yang 

berkelanjutan (Fatiwetunusa et al., 2017). 

 
Negara-negara dengan pendapatan menengah menghadapi tantangan besar 

dalam mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Salah satu 

kendala utama yang dihadapi adalah jebakan pendapatan menengah kondisi ketika 

suatu negara mengalami stagnasi ekonomi dan kesulitan untuk naik ke status negara 

maju (ADB, 2012; World Bank, 2012). Di kawasan Asia Tenggara, negara-negara 

yang tergolong dalam kategori upper middle income, seperti Indonesia, Thailand, 

dan Malaysia, memiliki potensi lebih besar untuk keluar dari jebakan ini. Namun, 
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mereka tetap menghadapi tantangan dalam meningkatkan daya saing global serta 

memperkuat inovasi. Sementara itu, negara-negara yang masuk dalam kategori 

lower middle income, seperti Laos dan Kamboja, masih berusaha untuk 

mempercepat pembangunan ekonomi serta meningkatkan daya saing mereka di 

tingkat internasional (World Bank, 2023). 

Berbagai faktor dapat memengaruhi pertumbuhan PDB per kapita di negara- 

negara middle income, di antaranya Indeks Persepsi Korupsi (CPI), Foreign Direct 

Investment (FDI), Dependency Ratio (DR), dan Penerimaan Pajak. Tingkat korupsi 

yang tinggi dapat menghambat investasi dan pertumbuhan ekonomi, sementara 

dependency ratio yang tinggi dapat membebani produktivitas tenaga kerja. 

Sebaliknya, arus investasi asing langsung (FDI) berperan dalam meningkatkan 

kapasitas produksi, mempercepat inovasi, serta mendorong pertumbuhan industri. 

Selain itu, penerimaan pajak yang optimal dapat mendukung pembangunan 

infrastruktur serta implementasi kebijakan ekonomi yang lebih efektif (OECD, 

2023; UNCTAD, 2023). 

Penerimaan pajak daerah memiliki peran yang sangat penting sebagai 

indikator kemandirian fiskal suatu daerah, karena dapat mencerminkan seberapa 

besar kemampuan daerah tersebut dalam membiayai berbagai program 

pembangunan tanpa bergantung sepenuhnya pada dana pusat. Di Provinsi Sumatera 

Selatan, faktor-faktor ekonomi seperti Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

per kapita, jumlah wajib pajak, dan inflasi memengaruhi secara signifikan tingkat 

penerimaan pajak daerah. Penelitian Agustina, Susetyo, dan Yunisvita (2016) 

menunjukkan bahwa perubahan dalam faktor-faktor ekonomi ini dapat berdampak 

langsung pada efektivitas sistem perpajakan dan kualitas pembangunan ekonomi. 
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Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana dinamika ekonomi tersebut 

berperan dalam meningkatkan penerimaan pajak daerah di Sumatera Selatan, serta 

mengidentifikasi strategi-strategi yang dapat memperkuat kemandirian fiskal 

daerah untuk mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian ini 

akan menggali lebih lanjut isu-isu yang terkait dengan hal tersebut, dengan harapan 

dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai tantangan dan peluang 

yang dihadapi Provinsi Sumatera Selatan dalam meningkatkan kapasitas fiskal 

daerahnya. 

Jika dibandingkan, PDB per kapita di negara-negara middle income ASEAN 

(Indonesia, Malaysia, Thailand, Laos, dan Kamboja) menunjukkan variasi yang 

cukup signifikan dari tahun ke tahun. Thailand dan Malaysia memiliki tingkat PDB 

per kapita yang jauh lebih tinggi dibandingkan negara-negara lainnya di kelompok 

yang sama. Sementara itu, Indonesia berada dalam rentang PDB per kapita sebesar 

2000 hingga 4000 USD. Perbandingan pertumbuhan ekonomi di negara-negara 

middle income ASEAN dapat dilihat pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Perbandingan PDRB ASEAN-5 (US$) 
 

Negara 2019 2020 2021 2022 2023 
Indonesia 4106,95 3853,70 4287,17 4730,75 4876,31 
Malaysia 10920,19 9957,53 10903,11 11748,09 11379,09 
Thailand 7605,70 6985,64 7058,07 6909,36 7182,03 

Laos 2589,32 2583,78 2526,05 2046,40 2066,95 
Kamboja 2225,88 2081,74 2167,40 2325,03 2429,75 
Sumber: World Bank 2025 (data diolah) 

Berdasarkan perbandingan pendapatan per kapita negara-negara di kawasan 

ASEAN (Association of South East Asian Nations) seperti yang tertera pada grafik 

di atas, terlihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara negara upper 
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middle income (Malaysia, Thailand, dan Indonesia) dengan lower middle income 

(Laos dan Kamboja). Malaysia memiliki PDB per kapita tertinggi, menunjukkan 

kestabilan ekonomi dan daya saing yang kuat di kawasan ASEAN. Thailand 

mengalami fluktuasi, yang sebagian besar disebabkan oleh ketidakstabilan politik 

dan dampak pandemi COVID-19. Sementara itu, Indonesia mencatat pertumbuhan 

yang stabil, dengan pemulihan yang lebih cepat pasca-pandemi dibandingkan 

Thailand. Di sisi lain, Laos dan Kamboja masih tertinggal dengan PDB per kapita 

yang lebih rendah, mencerminkan tantangan dalam daya saing ekonomi, 

ketergantungan pada sektor primer, serta minimnya investasi asing yang 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, tren PDB per kapita menunjukkan bahwa negara dengan 

tingkat investasi asing langsung yang tinggi dan pengelolaan fiskal yang baik 

cenderung memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih kuat. Malaysia dan Thailand, 

dengan tingkat FDI yang lebih tinggi, menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang 

lebih stabil dibandingkan negara lower middle income seperti Laos dan Kamboja, 

yang masih menghadapi keterbatasan dalam akses investasi dan infrastruktur. 

Selain itu, tingkat korupsi yang tinggi, dependency ratio yang besar, serta 

penerimaan pajak yang rendah turut menjadi tantangan bagi pertumbuhan ekonomi 

di beberapa negara ASEAN. Laporan Transparency International (2022) mencatat 

bahwa negara-negara ASEAN memiliki skor Indeks Persepsi Korupsi yang masih 

rendah, yang dapat menghambat masuknya investasi dan efektivitas kebijakan 

ekonomi (Demarani, 2018). 

Korupsi yang tinggi dapat berdampak negatif pada pertumbuhan ekonomi 
 

dengan menurunkan efisiensi alokasi sumber daya, menghambat inovasi, dan 
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mengurangi kepercayaan investor. Dengan melihat tren tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa negara yang memiliki kebijakan ekonomi yang lebih baik, tingkat FDI yang 

tinggi, serta tata kelola pemerintahan yang transparan cenderung memiliki PDB per 

kapita yang lebih tinggi. Namun, tantangan seperti ketidakstabilan politik, beban 

ketergantungan yang besar, serta kebijakan pajak yang belum optimal masih 

menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di kawasan ASEAN. Dapat dilihat perkembangan Indeks Persepsi Korupsi 

pada Tabel 1.2 : 

Tabel 1.2 Indeks Persepsi Korupsi ASEAN-5 (Skor 1-100) 
 

Negara 2019 2020 2021 2022 2023 
Indonesia rank      

118 40 37 38 34 34 
Malaysia rank      

54 53 51 48 47 50 
Thailand rank 

88 36 36 35 36 35 
Laos rank 114 29 29 30 31 28 
Kamboja rank 

158 20 21 23 24 22 
Sumber : Transparency International 2025 (data diolah) 

 
Secara umum, skor Indeks Persepsi Korupsi di lima negara ASEAN 

mengalami fluktuasi selama periode 2019-2023. Malaysia secara konsisten 

memiliki skor tertinggi dibandingkan negara lainnya, menunjukkan tingkat korupsi 

yang lebih rendah dan tata kelola yang lebih baik. Skor CPI Malaysia sempat 

mengalami sedikit penurunan pada 2021 dan 2022, namun kembali meningkat pada 

2023. Indonesia mengalami tren menurun setelah 2019, yang menunjukkan adanya 

tantangan dalam upaya pemberantasan korupsi. Sementara itu, Thailand cenderung 

stagnan dengan skor yang lebih rendah dibandingkan Malaysia, menandakan 
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adanya tantangan yang masih berlangsung dalam tata kelola pemerintahan. Laos 

dan Kamboja memiliki skor terendah, mencerminkan permasalahan serius dalam 

integritas sektor publik dan tingginya risiko korupsi. 

Selain tingkat korupsi, terdapat faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi suatu negara, salah satunya adalah investasi. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah dengan menarik lebih banyak 

investasi, baik dari dalam maupun luar negeri (Widyaningsih, 2022). Negara- 

negara maju telah membuktikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

sangat bergantung pada peningkatan modal fisik dan kualitas sumber daya manusia. 

Dalam konteks ini, Foreign Direct Investment (FDI) memainkan peran penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui aliran modal, transfer teknologi, 

serta penciptaan lapangan kerja (Frank & Mei-Chu, 2006). 

FDI dapat memberikan manfaat signifikan bagi pertumbuhan ekonomi, 

termasuk transfer teknologi, peningkatan produktivitas, dan penciptaan lapangan 

kerja. Negara-negara yang mampu menarik FDI dalam jumlah besar cenderung 

mengalami pertumbuhan PDB per kapita yang lebih tinggi (Tybot, 2017). Data 

mengenai perkembangan FDI sebagai persentase dari PDB di negara middle income 

ASEAN dapat dilihat pada Tabel 1.3 : 

Tabel 1.3 Foreign Direct Investment ASEAN-5 (% dari GDP) 
 

Negara 2019 2020 2021 2022 2023 
Indonesia 2,23 1,81 1,79 1,87 1,61 
Malaysia 2,51 1,20 5,42 3,69 1,98 
Thailand 1,02 -0,86 3,04 2,39 1,27 

Laos 4,03 5,10 5,69 4,7 11,24 
Kamboja 9,99 10,41 9,47 8,95 9,35 

Sumber : World Bank 2025 (data diolah) 
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Data menunjukkan bahwa Malaysia memiliki tingkat FDI yang lebih tinggi 

dibandingkan Indonesia, Thailand, Laos, dan Kamboja selama periode 2019-2023. 

Hal ini menunjukkan bahwa Malaysia lebih menarik bagi investor asing, didukung 

oleh kebijakan investasi yang lebih stabil dan infrastruktur ekonomi yang lebih 

maju. Indonesia menunjukkan tren FDI yang fluktuatif, mencerminkan 

ketergantungan pada faktor eksternal seperti kondisi pasar global dan kebijakan 

investasi domestik. Thailand, meskipun memiliki daya tarik ekonomi yang cukup 

tinggi, cenderung memiliki tingkat FDI yang lebih rendah dibandingkan Malaysia 

dan Indonesia. Sementara itu, Laos dan Kamboja menunjukkan angka FDI yang 

relatif kecil, yang mencerminkan keterbatasan dalam menarik investasi asing akibat 

faktor seperti stabilitas politik, kualitas regulasi, serta infrastruktur ekonomi yang 

belum berkembang secara optimal. 

Menurut Andini (2022) mengemukakan dengan adanya FDI yang meningkat 

maka, akan meningkatkan stok modal. Meningkatnya stok modal maka selanjutnya 

akan meningkatkan produktivitas serta kapasitas dan kualitas produksi yang akan 

meningkatkan perekonomian. FDI menjadi elemen kunci dalam integrasi ekonomi 

internasional karena menciptakan hubungan yang stabil dan tahan lama antar 

ekonomi (Suriyanti et al., 2023). Selain itu, FDI juga berperan penting untuk 

transfer teknologi antar negara, mempromosikan perdagangan internasional melalui 

akses ke pasar luar negeri, dan dapat menjadi kendaraan penting untuk 

pembangunan ekonomi. 

Peran Foreign Direct Investment (FDI) sangat penting dalam mendukung 

perekonomian. Namun, meskipun realisasi FDI relatif mengalami peningkatan 

namun belum bisa sepenuhnya dapat meningkatkan pendapatan perkapita. Untuk 
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mengetahui apakah suatu negara memiliki peluang agar dapat lolos dari jebakan 

middle income dapat dilihat dari angka beban ketergantungan (Asmirawati, 2018). 

Dependency ratio atau rasio ketergantungan menyatakan perbandingan antara 

banyaknya penduduk usia nonproduktif (penduduk usia dibawah 15 tahun dan 

penduduk usia 65 tahun atau lebih) dengan banyaknya penduduk usia produktif 

(penduduk usia 15- 65 tahun), yang mana semakin cepat laju pertambahan 

penduduk suatu negara, maka semakin besar pula proporsi anak-anak yang menjadi 

tanggungan dan semakin sulit beban usia produktif yang bekerja untuk membantu 

yang tidak atau belum bekerja (Isnaini et al., 2023). 

Dengan kata lain, secara makroekonomi dependency ratio dapat menjadi 

indikator yang mencerminkan tingkat perkembangan suatu negara, apakah 

tergolong sebagai negara maju atau negara berkembang (Utami & Budi, 2020). 

Rasio ketergantungan yang tinggi dapat menjadi hambatan dalam pertumbuhan 

ekonomi karena sebagian besar populasi bergantung pada dukungan ekonomi dari 

kelompok usia produktif, yang dapat menekan produktivitas tenaga kerja dan 

memperlambat pertumbuhan ekonomi. Tabel berikut menunjukkan perkembangan 

dependency ratio di negara middle income ASEAN pada Tabel 1.4 : 

Tabel 1.4 Dependency Ratio ASEAN-5 (% dari populasi pekerja) 
 

Negara 2019 2020 2021 2022 2023 
Indonesia 48,42 48,02 47,63 47,27 47,02 
Malaysia 44,84 44,27 43,58 42,90 42,33 
Thailand 40,61 40,97 41,41 41,90 42,47 

Laos 56,49 55,88 55,25 54,64 54,07 
Kamboja 57,72 57,52 57,17 56,79 56,43 

Sumber : World Bank 2025 (data diolah) 

Dari gambar terlihat bahwa dependency ratio di lima negara middle income 
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ASEAN, mengalami tren penurunan dalam periode 2019-2023. Thailand memiliki 

dependency ratio terendah dibandingkan negara lainnya, yang mengindikasikan 

lebih banyak penduduk usia produktif dibandingkan non-produktif. Hal ini 

memberikan peluang bagi Thailand untuk memanfaatkan bonus demografi guna 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi jika diimbangi dengan kebijakan yang 

mendukung tenaga kerja dan produktivitas. Sementara itu, Indonesia menunjukkan 

penurunan bertahap dalam dependency ratio, yang berarti proporsi penduduk usia 

produktif semakin meningkat. Berbeda dengan Malaysia, yang meskipun memiliki 

dependency ratio lebih rendah dibandingkan Indonesia, cenderung mengalami 

perlambatan dalam perbaikan struktur demografisnya. Laos dan Kamboja masih 

memiliki dependency ratio yang cukup tinggi, menandakan bahwa beban ekonomi 

penduduk usia produktif terhadap kelompok non-produktif masih cukup besar. 

Selain rasio ketergantungan, pajak juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi PDB perkapita suatu negara. Pajak menjadi salah satu faktor yang 

memperngaruhi laju pertumbuhan perekonomian ekonomi suatu negara sebagai 

sumber penerimaan utama negara pajak juga digunakan untuk pembiayaan 

peyenggaraan negara. Negara dapat terselenggara berkat pendanaan yang tersedia 

bersumber dari penerimaan pajak masyarakat (Putri dan Taun, 2023). 

Negara dengan penerimaan pajak yang tinggi biasanya memiliki stabilitas 

fiskal yang lebih baik, yang memungkinkan pemerintah untuk berinvestasi dalam 

sektor produktif guna mendorong pertumbuhan ekonomi (OECD, 2023). 

Penerimaan pajak yang memadai memungkinkan pemerintah untuk membiayai 

investasi publik, seperti infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan PDB per kapita. Dengan demikian, peningkatan 
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penerimaan pajak dapat berdampak positif terhadap PDB per kapita suatu negara. 

Data mengenai perkembangan penerimaan pajak (% dari PDB) di negara middle 

income ASEAN dapat dilihat pada Tabel 1.5 : 

Tabel 1.5 Penerimaan Pajak ASEAN-5 (% dari PDB) 
Negara 2019 2020 2021 2022 2023 

Indonesia 9,75 8,31 9,09 11,6 11,63 
Malaysia 11,94 10,88 11,22 11,64 11,29 
Thailand 15,40 15,19 15,06 15,14 15,45 

Laos 11,47 9,40 10,39 12,11 12,33 
Kamboja 14,57 13,29 11,99 10,70 9,41 

Sumber : World Bank 2025 (data diolah) 

Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa Malaysia dan Thailand memiliki 

tingkat penerimaan pajak sebagai persentase dari PDB yang lebih tinggi 

dibandingkan Indonesia, Laos, dan Kamboja selama periode 2019-2023. Thailand 

mencatatkan penerimaan pajak tertinggi, yang mencerminkan kapasitas fiskal yang 

lebih kuat dalam membiayai pembangunan ekonomi. Malaysia juga menunjukkan 

penerimaan pajak yang relatif stabil, yang mendukung investasi publik dan program 

kesejahteraan sosial. Sementara itu, Indonesia mengalami fluktuasi dalam 

penerimaan pajak, yang dapat disebabkan oleh perubahan kebijakan pajak, 

pertumbuhan ekonomi yang tidak merata, serta efektivitas administrasi perpajakan. 

Di sisi lain, Laos dan Kamboja memiliki tingkat penerimaan pajak yang paling 

rendah di antara lima negara, menunjukkan tantangan dalam meningkatkan basis 

pajak dan kepatuhan pajak masyarakat. 

Negara-negara middle income ASEAN, seperti Indonesia, Thailand, dan 

Malaysia (upper middle income) serta Laos dan Kamboja (lower middle income), 

menghadapi tantangan dalam mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang 
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berkelanjutan. Faktor-faktor seperti Indeks Persepsi Korupsi, Foreign Direct 

Investment (FDI), Dependency Ratio, dan Penerimaan Pajak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap PDB per kapita, yang mencerminkan tingkat kesejahteraan dan 

daya saing ekonomi suatu negara. Korupsi yang tinggi dapat menghambat efisiensi 

pemerintahan dan kepercayaan investor, sementara dependency ratio yang besar 

dapat meningkatkan beban ekonomi bagi penduduk usia produktif. Investasi asing 

langsung berperan dalam mendorong inovasi dan meningkatkan kapasitas produksi, 

sedangkan penerimaan pajak menjadi sumber utama pendanaan pembangunan 

infrastruktur dan program sosial. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis perbedaan faktor- 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di dua kelompok negara middle 

income ASEAN. Dengan membandingkan negara upper middle income dan lower 

middle income, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang strategi yang 

diperlukan untuk membantu negara lower middle income meningkatkan status 

ekonominya serta langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh negara upper middle 

income agar dapat keluar dari jebakan middle-income trap (MIT). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana Indeks Persepsi Korupsi, 

Foreign Direct Investment, Dependency Ratio, dan Penerimaan Pajak 

mempengaruhi PDB per kapita di negara middle income ASEAN pada periode 

2019-2023. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang mendorong atau menghambat pertumbuhan 

ekonomi di kawasan, serta menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan ekonomi 

yang lebih efektif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan. 
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1.1 Rumusan Masalah 
 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian 

ini berfokus pada pertanyaan yaitu Bagaimana pengaruh Indeks Persepsi Korupsi, 

Foreign Direct Investment, Dependency Ratio, dan Penerimaan Pajak terhadap 

PDB per kapita di negara middle income ASEAN selama periode 2019-2023? 

1.2 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan uraian rumusan masalah penelitian ini, tujuannya adalah 

Menganalisis pengaruh Indeks Persepsi Korupsi, Foreign Direct Investment, 

Dependency Ratio, dan Penerimaan Pajak Negara terhadap PDB Perkapita di 

Negara Middle Income di ASEAN pada periode tahun 2019-2023. 

1.3 Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mlanfaat antara lain: 
 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan ilmu ekonomi 

pembangunan, khususnya dalam memahami pengaruh Indeks Persepsi 

Korupsi, Foreign Direct Investment (FDI), Dependency Ratio (DR), dan 

Penerimaan Pajak (TAX) terhadap PDB per kapita di negara-negara middle 

income ASEAN (Indonesia, Malaysia, Thailand, Laos, dan Kamboja). 

b. Menjadi referensi ilmiah yang memperkaya literatur akademik terkait 

dinamika pertumbuhan ekonomi negara berpendapatan menengah, dengan 

fokus pada isu korupsi, investasi asing, demografi, dan kebijakan fiskal. 

c. Memberikan landasan teoritis untuk penelitian selanjutnya, sekaligus 

memvalidasi teori-teori ekonomi seperti teori pertumbuhan endogen, teori 



13 
 

transisi demografi, dan teori OLI (Ownership, Location, Internalization) 

dalam konteks negara-negara ASEAN. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Peneliti 
 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian lanjutan 

dengan cakupan yang lebih luas, baik menambah variabel lain yang relevan 

seperti inflasi, pengeluaran pemerintah, maupun memperluas wilayah penelitian 

ke negara-negara ASEAN lainnya untuk melihat pola yang lebih komprehensif. 

b. Bagi Pengambil Kebijakan 

Penelitian ini dapat membantu pemerintah Indonesia dan negara ASEAN 

lainnya dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih efektif, khususnya 

untuk mengurangi korupsi, memperkuat iklim investasi asing, mengelola 

struktur demografi, dan mengoptimalkan penerimaan pajak guna keluar dari 

jebakan pendapatan menengah (middle income trap). 

c. Bagi pelaku ekonomi 
 

Penelitian ini memberikan gambaran tentang kondisi makroekonomi dan stabilitas 

kebijakan di negara-negara middle income ASEAN, yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan investasi jangka panjang dan 

strategi bisnis. 
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